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Abstrak— KPRI Serba Makmur memiliki tiga jenis usaha
salah satunya yaitu toko bernama SM Mart. Pengelolaan
barang pada toko SM Mart masih dilakukan secara manual.
Hal tersebut berpotensi menyebabkan kesalahan stok dan
kurang optimalnya pengelolaan barang yang tersedia. Pada
penelitan ini akan dikembangkan aplikasi inventory barang
dengan menerapkan metode First Expired First Out (FEFO).
Metode FEFO memberikan prioritas pada barang dengan
tanggal expired terdekat untuk keluar terlebih dahulu. Dengan
demikian, diharapkan penelitian ini dapat membantu dalam
proses pencatatan barang pada toko SM Mart. Black box
testing adalah metode pengujian perangkat lunak yang
berfokus pada fungsionalitas eksternal dan digunakan untuk
melakukan pengujian sistem.

KPRI Serba Makmur has three types of businesses, one of
which is a retail store named SM Mart. The management of
goods in SM Mart is still carried out manually. This has the
potential to cause stock errors and suboptimal management of
available goods. In this research, an inventory application will
be developed by applying the First Expired First Out (FEFO)
method. The FEFO method prioritizes goods with the nearest
expiration date to be released first. Therefore, this research is
expected to assist in the recording process of goods at SM Mart.
Black box testing is a software testing method that focuses on
external functionality and is used to perform system testing.

Kata kunci— Fefo, Aplikasi Inventory Barang, Website,
Pengelolaan Barang, Black Box

I. PENDAHULUAN
Koperasi adalah bentuk usaha yang berfokus pada

kepentingan anggota dengan tujuan meningkatkan
kesejahteraan mereka. Koperasi mengembangkan potensi
ekonomi anggotanya sehingga tercipta peningkatan di
bidang ekonomi serta memberikan manfaat kepada
masyarakat sekitar juga (Herdiansah, Arief, et al,2020).
Koperasi memiliki beberapa jenis sesuai dengan usaha
yang dijalankannya. Salah satunya yaitu Koperasi
Pegawai Republik Indonesia (KPRI). Koperasi tersebut
masuk kedalam jenis koperasi yang dibentuk berdasarkan
keanggotaannya. Anggota dari KPRI terdiri dari pegawai
negeri yang bekerja di seluruh instansi pemerintahan pada
suatu wilayah (Rozy, Arinda Cantika, et al, 2023). KPRI

Serba Makmur merupakan koperasi dengan anggota
terdiri dari pegawai negeri baik yang aktif maupun sudah
pensiun dari instansi pemerintahan di wilayah Kecamatan
Panceng.
KPRI Serba Makmur memiliki tiga jenis usaha yang

dijalankan. Usaha tersebut terdiri dari USP (Unit Simpan
Pinjam), UPB (Unit Penyaluran Barang) dan toko. Usaha
toko yang dimiliki KPRI Serba Makmur diberi nama SM
Mart (Serba Makmur Mart). Toko SM Mart menjual
berbagai produk mulai dari produk makanan dan
minuman, produk kesehatan dan kecantikan, produk
kebersihan rumah tangga, serta produk bayi dan anak-
anak. Seluruh barang yang diperjualkan di toko SM Mart
pastinya memiliki tanggal expired. Expired date
merupakan batas tanggal kelayakan dari sebuah produk.
Proses distribusi barang masuk dan barang keluar pada

toko SM Mart masih dilakukan pencatatan secara manual.
Pencatatan secara manual dapat menyebabkan kesalahan
terhadap stok barang dan kurang optimal dalam mengelola
barang yang tersedia. Pada toko SM Mart beberapa kali
terjadi penjualan pada produk yang sudah memasuki
tanggal expired. Pembelian barang untuk stock juga masih
terdapat pemborosan. Dimana stok yang tersedia masih
dalam minimal penjualan, namun sudah melakukan
pembelian barang lagi. Dari dua permasalahan tersebut
dapat menimbulkan kerugian dan tidak patuhnya terhadap
regulasi penjualan barang layak jual.
Berdasarkan uraian diatas diperlukan solusi untuk

mempermudah dalam mengelola stok barang pada toko
SM Mart. Perkembangan teknologi yang sudah maju saat
ini bisa dimanfaatkan dalam memecahkan permasalahan
yang terjadi pada toko. Dalam penelitian ini akan
dikembangkan aplikasi pengeluaran stok barang dengan
menerapkan metode First Expired First Out (FEFO).
Metode First Expired First Out (FEFO) merupakan
metode yang digunakan dalam pengelolaan persediaan
barang. Konsep utama dari metode ini yaitu memberikan
prioritas pada penggunaan barang dengan tanggal expired
terdekat dipromosikan terlebih dahulu (Salsabila, S., &
Andryana, S. 2022). Metode First Expired First Out
(FEFO) memiliki keunggulan diantaranya yaitu dapat
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menghindari kerugian akibat terjualnya barang yang sudah
expired, mengoptimalkan penggunaan persediaan dan
mengurangi pemborosan barang. Selain manfaat tersebut
metode FEFO juga menciptakan kepatuhan regulasi
mengenai pengelolaan barang dengan tanggal expired.
Dengan dikembangkan aplikasi inventory barang berbasis
website menggunakan metode First Expired First Out
(FEFO) diharapkan bisa memberikan solusi dan
membantu mempermudah mengelola barang pada toko
SM Mart.

II. METODE PENELITIAN

Dalam sistem aplikasi yang telah dikembangkan,
metode First Expired First Out (FEFO) digunakan untuk
mengelola stok barang.

Gambar 1 Alur Penelitian

A. Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah merupakan sebuah proses penting

dalam menangani permasalahan atau hambatan dalam
suatu konteks atau situasi. Tujuan dari tahapan identifikasi
masalah adalah untuk secara jelas menangkap dan
mendefinisikan permasalahan yang dihadapi, sehingga
dapat diatasi atau diselesaikan dengan efektif. Dengan
demikian, identifikasi masalah memiliki peran krusial
dalam perencanaan strategis dan proses pengambilan
keputusan yang efektif.
Proses distribusi barang masuk dan keluar di toko SM

Mart masih menggunakan pencatatan manual, yang
berpotensi menyebabkan kesalahan stok dan kurang
efektif dalam pengelolaan barang. Terjadi beberapa kasus
penjualan produk yang telah expired serta pemborosan
dalam pembelian stok. Untuk mengatasi masalah ini,
diperlukan solusi dengan memanfaatkan perkembangan
teknologi saat ini. Dalam penelitian yang dilakukan akan
dikembangkan aplikasi inventory barang dengan metode
First Expired First Out (FEFO). Pengembangan aplikasi
tersebut diharapkan mampu membantu dalam pengelolaan

stok barang pada toko SM Mart menjadi lebih mudah
sehingga dapat menghindari kerugian akibat barang
expired, mengoptimalkan pengelolaan stok, dan
memastika kepatuhan terhadap regulasi.

B. Studi Literatur
Studi literatur merupakan suatu proses penelitian yang

mencakup pencarian, pembacaan, dan analisis literatur
terkait dengan topik penelitian. Tujuannya adalah untuk
mendapatkan pemahaman tentang kerangka konseptual,
mengevaluasi penelitian sebelumnya, menemukan gap
pengetahuan, dan membuat dasar teoritis untuk penelitian
yang sedang dilakukan. Manfaat dari studi literatur
melibatkan pemahaman yang lebih baik terhadap konteks
penelitian, pencegahan duplikasi penelitian yang sudah
ada, serta formulasi pertanyaan penelitian yang relevan
dan signifikan.

C. Pengumpulan Data
Proses pengumpulan data terdiri dari wawancara dan

membaca literatur tentang data pembukuan dan laporan
koperasi. Ini adalah langkah dalam penelitian yang
melibatkan pengumpulan data atau informasi yang
diperlukan untuk menjawab pertanyaan penelitian atau
mencapai tujuan penelitian.

D. Perancangan Sistem
Peneliti akan merancang aplikasi pada tahap

perancangan sistem. Berikut merupakan perancangan
aplikasi inventory barang menggunakan metode FEFO:

1. Metode FEFO
Metode pengelolaan persediaan yang dikenal
sebagai First Expired First Out (FEFO)
memprioritaskan barang dengan tanggal kadaluarsa
lebih awal untuk dikeluarkan terlebih dahulu.
Penerapan metode fefo pada pengembangan aplikasi
inventory barang, toko dapat memastikan bahwa
produk yang dijual adalah barang yang masih layak
digunakan sehingga bisa mengurangi kerugian dan
mengoptimalkan pergerakan stok barang.

Gambar2 Metode FEFO

2. Proses Bisnis Sistem
Proses bisnis sistem merupakan representasi grafis
yang menunjukkan alur atau urutan langkan-langkah
dalam proses bisnis pada sistem informasi.
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Gambar 3 Proses Bisnis Sistem

3. Class Diagram
Untuk memodelkan struktur sistem perangkat lunak,
Unified Modeling Language (UML) menggunakan
class diagram, yang menunjukkan kelas, atribut,
metode, dan hubungan antar objek. Diagram ini
membantu menggambarkan desain statis sistem dan
memberikan gambaran jelas mengenai struktur
internal sistem.

Gambar 4 Class Diagram

4. Use Case Diagram
Use case diagram menunjukkan bagaimana sistem
berinteraksi dengan berbagai entitas, seperti
pengguna dan aktor eksternal.

Gambar 5 Use Case Diagram

5. Activity Diagram
Activity diagram adalah merupakan representasi dari
aktifitas yang akan berjalan pada aplikasi yang
dikembangkan. Berikut merupakan activity diagram
pada aplikasi inventory barang:
1) Pencatatan data barang

Pada menu barang super admin dapat melakukan
tindakan menambah (create), membaca (read),
memperbarui (read), atau menghapus (read).

Gambar 6 Pencatatan barang oleh super admin

activity diagram pada menu data barang yang
kedua dilakukan oleh admin / karyawan toko.
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Gambar 7 Pencatatan barang oleh admin

2) Pencatatan kategori barang
Activity diagram dibawah menggambarkan
aktivitas oleh super admin / kepala toko dalam
melakukan pencatatan kategori barang.

Gambar 8 Pencatatan kategori barang oleh super
admin

Activity diagram pada menu kategori barang
yang kedua dilakukan oleh admin / karyawan
toko.

Gambar 9 Pencatatan kategori barang oleh admin

3) Pecatatan data customer
Activity diagram dibawah dimulai dengan
memilih menu customer. Selanjutnya super
admin bisa melakukan tindakan menambah
(create), membaca (read), memperbarui (read),
dan menghapus (read) data customer.

Gambar 10 Pencatatan data customer oleh super admin

Activity diagram pada menu customer yang
kedua dilakukan oleh admin / karyawan toko.

Gambar 11 Pencatatan data customer oleh admin

4) Pencatatan data supplier
Aktivitas diawali dengan memilih menu supplier.
Kemudian super admin bisa melakukan tindakan
menambah (create), membaca (read),
memperbarui (read), dan menghapus (read) data
supplier.
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Gambar 12 Pencatatan data supplier oleh super admin

Activity diagram pada menu supplier yang kedua
dilakukan oleh admin / karyawan toko.

Gambar 13 Pencatatan data supplier oleh admin

5) Pencatatan barang keluar
Aktivitas super admin pada diagram diatas
diawali dengan memilih menu barng keluar.
Selanjutnya super admin bisa melakukan
tindakan menambah (create), membaca (read),
memperbarui (read), dan menghapus (read) pada
menu barang keluar.

Gambar 14 Pencatatan barang keluar oleh super admin

Activity diagram pada menu barang keluar yang
kedua dilakukan oleh admin / karyawan toko.

Gambar 15 Pencatatan barang keluar oleh admin

6) Pencatatan barang masuk
Super admin bisa melakukan tindakan
menambah (create), membaca (read),
memperbarui (read), dan menghapus (read).
Selanjutnya sistem akan merekam tindakan
yang dimasukkan oleh admin dan menampilkan
hasilnya sehingga bisa dilakukan peninjauan
ulang.
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Gambar 16 Pencatatan barang masuk oleh super admin

Ketika toko menerima barang baru dari supplier,
admin akan langsung melakukan input data
barang baru pada sistem. Aktivitas pada gambar
diatas diawali dengan memilih menu barang
masuk. Selanjutnya admin mengisi data barang
pada field yang tersedia. Setelah seluruh data
barang sudah diisi admin melakukan simpan dan
sistem akan merekam data barang yang telah
dimasukkan oleh admin. Selanjutnya sistem akan
menampilkan data barang baru yang sudah
berhasil ditambahkan sehingga admin bisa
melakukan peninjauan ulang.

Gambar 17 Pencatatan barang masuk oleh admin

7) Pencatatan admin (karyawan toko)
Pencatatan admin (karyawa toko) dimulai dengan
memilih menu admin. Kemudian mengisi field
data karyawan yang akan dijadikan admin.
Setelah field terisi selanjutnya sistem akan
merekam data tersebut dan selanjutnya
menampilkan data yang berhasil ditambahkan.

Gambar 18 Pencatatan admin oleh super admin

Role adalah peran yang diberikan kepada
pengguna dalam aplikasi untuk menentukan
akses dan wewenangnya di aplikasi. Pada
gambar diatas dimulai dengan memilih menu role
selanjutnya mengisi field role yang tertera dan
memilih hak akses yang diperlukan. Selanjutnya
sistem akan merekam data tersebut dan
menampilkannya sehingga super admin bisa
meninjau data yang berhasil ditambahkan.

Gambar 19 Pencatatan role admin oleh super admin

8) Perancangan user interface
User Interface adalah antarmuka pengguna pada
dasarnya mencakup segala hal yang
mempermudah interaksi pengguna dengan sistem
atau perangkat termasuk unsur-unsur visual dan
interaktif pada sistem informasi website. Desain
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user interface bertujuan untuk membuat
pengalaman pengguna menjadi lebih sederhana
dan efisien dengan memberikan navigasi yang
mudah dipahami, informasi yang jelas, dan
interaksi yang mudah. Berikut merupakan
visualisasi antarmuka aplikasi inventory barang:

Gambar 20 User Interface halaman sign in

Gambar 21 User interface dashboard

6. Pengembangan
Tahap selanjutnya dilakukan tahap pengembangan.
Pengembangan website dilakukan dengan
menggunakan editor kode teks Visual Studio.
Aplikasi dijalankan menggunakan PHP dengan
framework Laravel, dan server lokalnya adalah
Xampp dengan basis data SQLite.

7. Pengujian
Tahap proses verifikasi dan validasi yang dikenal
sebagai pengujian sistem adalah untuk memastikan
bahwa sistem yang dibuat dapat memenuhi
kebutuhan pengguna dan berfungsi sesuai dengan
persyaratan yang telah ditentukan. Black box testing
adalah metode pengujian perangkat lunak yang
berfokus pada fungsionalitas eksternal dan
digunakan untuk menguji sistem. Pengujian dalam
black box sangat membantu untuk memastikan
bahwa aplikasi beroperasi dengan baik sesuai
dengan spesifikasi dan persyaratan yang telah
ditetapkan.

8. Hasil dan Kesimpulan
Hasil dan kesimpulan merupakan bagian akhir dari
penelitian yang dilaksanakan. Pada penelitian ini,
hasil yang diharapkan yaitu berupa sebuah aplikasi
yang bertujuan mempermudah dalam mengelola
persediaan barang pada toko SM Mart. Selain itu

sistem tersebut juga diharapkan bisa menjadi bagian
dari perkembangan teknologi saat ini. Dengan
dikembangkannya aplikasi inventory barang dengan
menerapkan metode First Expired First Out (FEFO)
diharapkan bisa mengurangi resiko kerugian
mengenai barang yang tidak terdistribusi akibat
tidak layak jual.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Hasil pengembangan aplikasi inventory barang
berbasis website menggunakan metode First Expired
First Out (FEFO) sebagai berikut disajikan berupa
screenshoot dari aplikasi:
1. Tampilan halaman sign in

Pada halaman sign in terdapat kolom email addres
dan password yang diperlukan pengguna untuk
masuk pada aplikasi.

Gambar 20 Tampilan halaman sign in

Pada gambar dibawa peringatan berwarna merah
muncul apabila user melakukan kesalahn dalam
memasukkan alamat email atau password sehingga
pengguna tidak bisa sign in untuk masuk ke dalam
aplikasi.

Gambar 21 Tampilan halaman sign in invalid

2. Tampilan dashboard utama
Pada dashboard utama menampilkan informasi
mengenai total kategori barang, total suppliers, total
costumer, total barang masuk, total barang keluar.
Pada Dashboard utama juga terdapat icon profil user
berisi informasi user atau pengguna dan juga
terdapat pilihan untuk mengganti tema warna yang
ditampilkan pada aplikasi.
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Gambar 22 Halaman utama tema Gelap

Gambar 23 Halaman utama tema terang

3. Tampilan halaman barang
Halaman barang berisi seluruh data barang yang
dimilik toko SM Mart. Data barang yang
ditampilkan pada halaman barang terdiri dari
barcode barang, gambar, nama, kategori, stok, harga,
harga pokok, harga jual, dan tanggal expired. Pada
halaman barang bisa dilakukan menambahkan, edit
dan juga melihat data barang.

Gambar 24 Halaman menu barang

Pada halaman barang, dapat menambahkan barang
baru dengan menekan icon “New Barang”
kemudian menampilkan halaman untuk mengisi
data barang yang ditambahkan.

Gambar 25 Halaman create barang

4. Tampilan halaman kategori barang
Semua barang yang ada di toko SM Mart tersedia di
halaman kategori barang. Pada halaman ini,

ditampilkan kategori beserta informasi tanggal
ditambahkan kategori barang.

Gambar 26 Halaman menu barang

Kategori barang bisa ditambahkan dengan
melakukan input kategori barang baru kemudian
disimpan.

Gambar 27 Halaman create kategori barang

5. Tampilan halaman customer
Halaman customers menampilkan data customer
toko SM Mart.

Gambar 28 Halaman menu customer

Pada halaman ini, bisa ditambahkan customers baru
dengan mengisi data customers kemudian disimpan.

Gambar 29 Halaman create data customer

6. Tampilan halaman suppliers
Pada halaman suppliers menampilkan data suppliers
yang bekerjasama dengan toko SM Mart. Data
suppliers yang ditampilkan terdiri dari nama
suppliers, email, nomor handphone, dan alamat
kantor.
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Gambar 30 Halaman menu barang masuk

Data yang diinputkan untuk barang yang datang
terdiri dari barcode barang, foto, nama, jumlah, dan
tanggal expired.

Gambar 31 Halaman create barang masuk

7. Tampilan halaman settings
Halaman settings merupakan bagian dari antarmuka
pengguna untuk mengatur, menyesuaikan, dan
mengonfigurasi berbagai preferensi dan pengaturan
sesuai kebutuhan. Pada halaman settings terdiri dari
dua menu yaitu users dan role.

Gambar 32 Halaman menu admin

Pada halaman users menampilkan data pengguna
yang bisa mengakses aplikasi. Untuk menambahkan
user baru dilakukan dengan klik pada icon “New
User” pada bagian kanan atas halaman kemudian
input data yang dibutuhkan lalu simpan.

Gambar 33 Halaman menu role

Pada halaman ini, admin dapat membuat role
baru dengan menambahkan data nama role (sebagai
identitas utama dari role yang dibuat), guard name
(sebagai parameter yang menentukan konteks

autentikasi sehingag role dan izin hanya berlaku
dalam konteks tertentu), izin akses (daftar hak akses
spesifik yang dapat dipilih untuk role).

B. Pembahasan
1. Peneraan metode fefo

1) Proses barang masuk
Proses barang masuk merupakan langkah
pertama dalam pengelolaan stok barang, dimana
barang yang baru diterima akan dicatat dalam
sistem dan jumlah stoknya akan bertambah.

Gambar 34 Struktur program barang masuk

Struktur program diatas menggunakan lifecycle
hooks untuk memperbarui stok barang secara
otomatis ketika data barang masuk ditambahkan
atau dihapus. Pada event creating, setiap kali data
barang masuk disimpan, jumlah stok barang di
tabel Barang akan ditambah sesuai dengan
quantity barang yang masuk. Selain itu, tanggal
kedaluwarsa barang juga diperiksa, dan jika
sudah kedaluwarsa, status is_returned diatur
menjadi true. Ketika data barang masuk dihapus
(event deleting), jumlah barang yang dihapus
akan mengurangi stok barang.

Gambar 35 Struktur program barang masuk

Fungsi checkExpiredItems berperan penting
untuk memastikan barang yang sudah
kedaluwarsa dan belum ditandai sebagai
dikembalikan akan diproses dengan benar.
Fungsi ini mencari barang-barang yang memiliki
tanggal kedaluwarsa lebih kecil dari tanggal saat
ini, masih memiliki stok, dan belum ditandai
sebagai retur. Barang yang memenuhi kriteria ini
akan ditandai sebagai kedaluwarsa dengan
mengubah status is_returned menjadi true, serta
jumlah barang yang tersedia akan dikurangi.
Fungsi ini memastikan bahwa barang
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kedaluwarsa tidak lagi dihitung sebagai stok aktif,
sehingga menjaga integritas data stok barang.

2) Proses barang keluar
Saat barang keluar dimulai, metode First Expired
First Out (FEFO) diterapkan dengan mengambil
barang masuk yang memiliki tanggal expired
terdekat dan belum dikembalikan.

Gambar 36. Struktur program barang keluar

Struktur program diatas menerapkan prinsip First
Expired First Out (FEFO) untuk memastikan
barang yang lebih lama kedaluwarsa dikeluarkan
terlebih dahulu. Ketika barang keluar dicatat,
aplikasi akan mencari barang masuk dengan
tanggal expired terdekat yang belum
dikembalikan (belum di-return). Barang yang
ditemukan akan diproses sesuai dengan jumlah
yang keluar. Jika jumlah produk yang diinginkan
lebih besar dari jumlah produk yang tersedia,
barang berikutnya tidak akan ditambahkan
sampai jumlah yang diminta tercapai. Proses ini
memastikan pengelolaan barang keluar
mengikuti urutan kedaluwarsa dengan baik

Gambar 37 Struktur program barang keluar

Pembaruan stok barang terjadi setelah proses
barang keluar selesai. Setelah menentukan
barang yang dikeluarkan berdasarkan prinsip
FEFO, program memperbarui stok barang yang
ada di tabel Barang. Jika barang yang keluar
tercatat, maka jumlah stok barang di tabel Barang
akan dikurangi sesuai dengan jumlah yang keluar.

Gambar 38 Struktur program barang keluar

Program diatas mendefinisikan model
BarangKeluar dan relasinya dengan model lain
seperti User, Barang, dan Customer. Relasi-relasi
ini diatur menggunakan metode BelongsTo yang
memungkinkan setiap entry BarangKeluar terkait
dengan admin yang melakukan transaksi, barang
keluar, dan customer

2. Pengujian Sistem
Untuk memastikan bahwa sistem berfungsi dengan
baik, aplikasi invetory barang berbasis web di toko
SM Mart diuji dengan metode black box testing.
1) Pengujian halaman sign in

Tabel 1
Pengujian halaman sign in

No Skenario
Pengujian

Hasil yang
diharapkan

Hasil
Pengujian

1. Memasuk
kan email
addres
sesuai
dan
pasword
benar

Sistem
mengalihka
n ke
halaman
dashboard
aplikasi

sesuai

2. Memasuk
kan email
addres
salah dan
password
benar

Sistem
menampilka
n peringatan
berwarna
merah pada
kolom email
address

sesuai

3. Memasuk
kan email
address
benar dan
password
salah

Sistem
menampilka
n peringatan
berwarna
merah pada
kolom
password

Sesuai

2) Pengujian halaman dashboard

Tabel 2
Pengujian halaman dashboard

No Skenario
Pengujian

Hasil yang
diharapkan

Hasil
Pengujian

1. Akses
menu
sidebar

Sidebar
menampilk
an menu
aplikasi

sesuai

2. Melakukan
peubahan
tema
aplikasi

Sistem
berhasil
menampilk
an

sesuai
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perubahan
tema

3. Melakukan
akses pada
notifikasi
yang
masuk

Sistem
menampilk
an
notifikasi
yang
masuk
pada
aplikasi

Sesuai

4. Melakukan
log out
dari
aplikasi

Sistem
mengalihk
an ke
halaman
sign in

Sesuai

3) Pengujian halaman barang

Tabel 3
Pengujian halaman barang

No Skenario
Pengujian

Hasil yang
diharapkan

Hasil
Pengujian

1. Menambah
kan data
barang
pada
semua
field
dengan
data valid

Sistem
berhasil
menambah
kan barang
baru

sesuai

2. Menambah
kan data
barang
pada field
dengan
data tidak
valid (field
kosong
atau field
tidak diisi)

Sistem
menampilk
an
peringatan
berwarna
merah pada
field
kosong
atau tidak
diisi

sesuai

3. Melakukan
perubahan
pada data
barang
yang sudah
berhasil
ditambahk
an

Data
barang
berhasil
diubah

Sesuai

4. Menghapu
s data
barang
yang sudah
berhasil
ditanbahka
n

Data
barang
berhasil
dihapus
dari daftar
barang

Sesuai

4) Pengujian halaman kategori

Tabel 4
Pengujian halaman kategori

No Skenario
Pengujian

Hasil yang
diharapkan

Hasil
Pengujian

1. Menamba
hkan
kategori
pada
semua
field
dengan
data valid

Sistem
berhasil
menambah
kan
kategori

sesuai

2. Menamba Sistem sesuai

hkan data
kategori
pada field
dengan
data tidak
valid
(field
kosong
atau field
tidak diisi)

menampilk
an
peringatan
berwarna
merah pada
field
kosong atau
tidak diisi

3. Melakuka
n
perubahan
pada
kategori
yang
sudah
berhasil
ditambahk
an

Kategori
berhasil
diubah

Sesuai

4. Menghapu
s kategori
yang
sudah
berhasil
ditanbahk
an

Kategori
berhasil
dihapus
dari daftar
barang

Sesuai

5) Pengujian halaman customer

Tabel 5
Pengujian halaman customer

No Skenario
Pengujian

Hasil yang
diharapkan

Hasil
Pengujian

1. Menamba
hkan
customer
pada
semua
field
dengan
data valid

Sistem
berhasil
menambah
kan
customes

sesuai

2. Menamba
hkan
customers
pada field
dengan
data tidak
valid (field
kosong
atau field
tidak diisi)

Sistem
menampilk
an
peringatan
berwarna
merah pada
field
kosong atau
tidak diisi

sesuai

3. Melakuka
n
perubahan
pada
cutomer
yang
sudah
berhasil
ditambahk
an

Customer
berhasil
diubah

Sesuai

4. Menghapu
s customer
yang
sudah
berhasil
ditanbahka
n

Customer
berhasil
dihapus
dari daftar
barang

Sesuai

6) Pengujian halaman supplier
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Tabel 6
Pengujian halaman supplier

No Skenario
Pengujian

Hasil yang
diharapkan

Hasil
Pengujian

1. Menamba
hkan
supplier
pada
semua
field
dengan
data valid

Sistem
berhasil
menambahk
an supplier

sesuai

2. Menamba
hkan
supplier
pada field
dengan
data tidak
valid
(field
kosong
atau field
tidak
diisi)

Sistem
menampilka
n peringatan
berwarna
merah pada
field kosong
atau tidak
diisi

sesuai

3. Melakuka
n
perubahan
pada
supplier
yang
sudah
berhasil
ditambah
kan

Supplier
berhasil
diubah

Sesuai

4. Menghap
us
supplier
yang
sudah
berhasil
ditanbahk
an

Supplier
berhasil
dihapus dari
daftar
barang

Sesuai

7) Pengujian halaman barang keluar

Tabel 7
Pengujian halaman barang keluar

No Skenario
Pengujian

Hasil yang
diharapkan

Hasil
Pengujian

1. Melakukan
transaksi
barang
keluar

Sistem
berhasil
mengurang
i stok
barang

sesuai

2. Melakukan
transaksi
barang
keluar
dengan
data tidak
valid (field
kosong
atau field
tidak diisi)

Sistem
menampilk
an
peringatan
berwarna
merah
pada field
kosong
atau tidak
diisi

sesuai

3. Melakukan
perubahan
pada data
supplier
yang sudah
berhasil

Data
supplier
berhasil
diubah

Sesuai

ditambahk
an

4. Menghapu
s customer
yang sudah
berhasil
ditanbahka
n

Customer
berhasil
dihapus
dari daftar
barang

Sesuai

8) Pengujian halaman barang masuk

Tabel 8
Pengujian halaman barang masuk

No Skenario
Pengujian

Hasil yang
diharapkan

Hasil
Pengujian

1. Melakukan
transaksi
barang
masuk

Sistem
menampilk
an data
barang
masuk dan
stok barang
bertambah

sesuai

2. Menambah
kan data
barang
keluar
pada field
dengan
data tidak
valid (field
kosong
atau field
tidak diisi)

Sistem
menampilk
an
peringatan
berwarna
merah pada
field
kosong
atau tidak
diisi

sesuai

3. Melakukan
perubahan
pada data
barang
masuk
yang sudah
berhasil

Data
barang
masuk
berhasil
diubah

Sesuai

4. Menghapu
s data
transaksi
barang
masuk

Riwayat
transaksi
berhasil
dihapus
dari daftar
transaksi
barang
masuk

Sesuai

9) Pengujian halaman admin

Tabel 9
Pengujian halaman admin

No Skenario
Pengujian

Hasil yang
diharapkan

Hasil
Pengujian

1. Menambah
kan admin

Sistem
menampilk
an data
admin
yang
berhasil
ditambahk
an

sesuai

2. Menambah
kan data
admin
pada field
dengan

Sistem
menampilk
an
peringatan
berwarna

sesuai



13

data tidak
valid (field
kosong
atau field
tidak diisi)

merah
pada field
kosong
atau tidak
diisi

3. Melakukan
perubahan
pada data
admin

Data
admin
berhasil
diubah

Sesuai

4. Menghapu
s data
admin

Data
admin
berhasil
dihapus

Sesuai

10) Pengujian halaman role

Tabel 10
Pengujian halaman role

No Skenario
Pengujian

Hasil yang
diharapkan

Hasil
Pengujian

1. Menambah
kan role

Sistem
menampil
kan role
yang
ditambahk
an

sesuai

2. Menambah
kan data
role pada
field
dengan
data tidak
valid (field
kosong
atau field
tidak diisi)

Sistem
menampil
kan
peringatan
berwarna
merah
pada field
kosong
atau tidak
diisi

sesuai

3. Melakukan
perubahan
role

Data role
berhasil
diubah

Sesuai

4. Menghapu
s role

Role
berhasil
dihapus

Sesuai

IV.KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan hal-hal berikut:
1. Pengembangan Aplikasi Inventory Barang
Berbasis Website Menggunakan Metode FEFO
(First Expired First Out) Pada Toko SM Mart
dibuat untuk mempermudah karyawan toko SM
Mart dalam memantau dan mengelola stok pada
toko SM Mart.
2. Dengan dikembangkannya aplikasi inventory
barang menggunakan metode First Expired First
Out (FEFO) dapat mengoptimalkan pengelolaan
stok dengan memastikan barang yang memiliki
tanggal expired terdekat
dikeluarkan/didistribusikan terlebih dahulu,
sehingga mengurangi risiko kerugian akibat
barang expired.

B. Saran
Penelitian yang telah dilakukan memberikan
rekomendasi yang dapat diterapkan di masa depan:

1. Menambahkan fitur notifikasi peringatan jika
ada barang yang mendekati tanggal expired.
2. Menambahkan tampilan pada dashboard
mengenai barang yang mendekati masa expired.
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